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 Abstract: The mockumentary film Tradition Becomes Achievement 
was created as an informational and educational medium to 
reintroduce cultural values through traditional sports, particularly in 
West Java. This activity aims to address the declining interest of 
younger generations in traditional sports, which are increasingly 
displaced by digital culture. The method used in the film production 
applied a narrative approach and exposition style, involving the 
stages of pre-production, production, and post-production. The 
outcome of this activity demonstrates that the mockumentary film 
effectively delivers traditional sports content in an informative and 
visual format to the wider public via social media platforms such as 
YouTube. Therefore, the film serves as an alternative cultural 
communication strategy that supports the preservation of traditional 
sports in the digital era. 
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Abstrak: Film mokumenter Tradisi Menjadi Prestasi dibuat sebagai media informasi dan edukasi untuk mengangkat 

kembali nilai budaya dalam olahraga tradisional, khususnya di Jawa Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi 

minimnya minat generasi muda terhadap olahraga tradisional yang semakin tergeser oleh budaya digital. Metode yang 

digunakan dalam produksi film ini adalah pendekatan naratif dan gaya eksposisi, dengan proses kreatif yang mencakup 

pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa film mokumenter ini mampu 

memperkenalkan ulang olahraga tradisional secara informatif dan visual kepada masyarakat luas melalui platform 

media sosial seperti YouTube. Dengan demikian, film ini diharapkan menjadi salah satu alternatif strategi komunikasi 

budaya yang mampu mendukung pelestarian olahraga tradisional di era digital. 

 

Kata Kunci: olahraga tradisional, mokumenter, penyutradaraan, pendekatan naratif, gaya eksposisi 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam pola hiburan dan aktivitas fisik di kalangan generasi muda. Salah satu 

dampak nyata dari perubahan tersebut adalah menurunnya minat terhadap permainan dan olahraga 

tradisional yang sebelumnya menjadi bagian dari budaya lokal di berbagai daerah. Di Jawa Barat, 

fenomena ini tampak dari berkurangnya pengetahuan dan keterlibatan anak-anak serta remaja 

dalam olahraga tradisional seperti gobak sodor, egrang, bakiak, hingga lari balok. 
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Menurut Khamdani (2010), olahraga tradisional memiliki nilai-nilai pendidikan yang tinggi 

dalam membentuk karakter, fisik, dan kecerdasan sosial anak. Permainan tersebut secara tidak 

langsung melatih kerja sama, ketangkasan, serta kreativitas pelakunya. Namun, seiring 

meningkatnya penggunaan gawai dan dominasi media sosial, anak-anak kini lebih banyak 

menghabiskan waktu dalam aktivitas pasif yang berisiko mengurangi kebugaran fisik dan 

keterlibatan sosial (Atmojo, Sakina, & Wantini, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya upaya 

pelestarian olahraga tradisional melalui pendekatan yang adaptif terhadap perkembangan media 

dan teknologi. 

Komunitas Portina Jabar (Pecinta Olahraga Tradisional Indonesia Jawa Barat) menjadi 

subyek pendampingan dalam kegiatan pengabdian ini. Komunitas ini secara aktif berupaya 

mempertahankan dan mengenalkan olahraga tradisional kepada masyarakat, meski menghadapi 

tantangan dalam menjangkau generasi digital. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

ditemukan bahwa keterbatasan media promosi dan kurangnya narasi yang relevan menjadi kendala 

utama dalam penyebarluasan nilai-nilai olahraga tradisional. 

Untuk menjawab isu tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk 

produksi film mokumenter berjudul Tradisi Menjadi Prestasi. Film ini mengangkat tema 

perjuangan komunitas dalam mempertahankan eksistensi olahraga tradisional di tengah gempuran 

budaya digital, dengan menggabungkan pendekatan naratif dan gaya eksposisi. Media audio-visual 

dipilih sebagai sarana komunikasi publik karena kemampuannya menjangkau audiens luas dan 

menyampaikan pesan secara efektif melalui visual, narasi, dan emosi (Wallace, 2019; Nasrullah, 

2015). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan media informasi yang kontekstual dan 

mudah diakses oleh masyarakat, khususnya generasi muda. Diharapkan melalui film mokumenter 

ini, masyarakat memperoleh pemahaman baru, meningkatkan apresiasi terhadap nilai budaya lokal, 

serta terdorong untuk lebih terlibat dalam pelestarian olahraga tradisional sebagai bagian dari 

identitas kultural. 
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2. METODE  

Subjek pengabdian dalam kegiatan ini adalah komunitas Portina Jabar (Pecinta Olahraga 

Tradisional Indonesia Jawa Barat), sebuah kelompok yang aktif mempromosikan dan melestarikan 

olahraga tradisional di wilayah Jawa Barat. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kota 

Bandung, dengan lokasi utama berada di lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa 

Barat sebagai tempat berkegiatan komunitas Portina Jabar. 

Proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif. 

Komunitas dampingan dilibatkan sejak tahap awal yaitu identifikasi masalah, penyusunan ide 

konten, hingga produksi film mokumenter. Pertemuan awal dilakukan untuk mendengarkan 

pengalaman dan pandangan komunitas terhadap penurunan minat generasi muda terhadap olahraga 

tradisional. Masukan yang diberikan komunitas menjadi dasar dalam membentuk narasi dan 

struktur cerita dalam film. 

Strategi utama yang digunakan dalam proses ini adalah metode partisipatif-kolaboratif yang 

dikombinasikan dengan observasi lapangan dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan untuk 

memahami aktivitas komunitas secara langsung, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali 

informasi dan cerita dari pelaku pelestari olahraga tradisional yang menjadi tokoh dalam film. 

Seluruh proses dikoordinasikan dalam tim produksi yang terdiri dari sutradara, camera person, 

penulis naskah, pengisi suara, dan editor. 

Adapun tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dijelaskan melalui bagan 

berikut:  

             

Gambar 1. Gambar Tahapan Pengabdian 
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3. HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bersama komunitas Portina Jabar 

menghasilkan beberapa capaian yang berkaitan dengan upaya pelestarian dan pengenalan olahraga 

tradisional kepada masyarakat, khususnya generasi muda. Selama proses pendampingan, kegiatan 

berjalan dalam bentuk kolaborasi aktif antara tim produksi dengan komunitas dalam menyusun ide 

cerita, melakukan dokumentasi kegiatan, serta menentukan narasi yang akan disampaikan dalam 

film. 

Ragam kegiatan yang dilaksanakan mencakup observasi lapangan terhadap kegiatan 

Portina Jabar, wawancara dengan tokoh komunitas, pengambilan gambar kegiatan olahraga 

tradisional, serta produksi film mokumenter Tradisi Menjadi Prestasi. Proses ini turut melibatkan 

komunitas sebagai narasumber dan penentu isi pesan yang akan disampaikan. Pendekatan yang 

digunakan mengutamakan representasi aktivitas nyata komunitas dengan penyampaian informasi 

yang bersifat naratif dan ekspositoris. 

Secara teknis, hasil akhir dari kegiatan ini berupa film mokumenter berdurasi sekitar 10 

menit yang telah dipublikasikan melalui platform YouTube. Penyebaran film ini juga didukung 

oleh promosi melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok dalam bentuk cuplikan trailer 

pendek. Dari hasil evaluasi awal dan tanggapan komunitas, film ini dianggap mampu 

merepresentasikan realitas yang dihadapi komunitas dan dapat menjadi bahan edukasi bagi 

masyarakat mengenai pentingnya olahraga tradisional. 

Dari segi perubahan sosial, kegiatan ini turut mendorong terbentuknya pola komunikasi 

baru di komunitas, khususnya dalam penggunaan media digital sebagai sarana penyampaian 

informasi budaya. Selain itu, muncul keterlibatan lebih aktif dari anggota komunitas dalam proses 

kreatif dokumentasi dan penyebaran konten. Proses ini juga memberi ruang bagi tokoh komunitas 

untuk menyuarakan pandangannya di ruang publik, yang secara tidak langsung memperkuat peran 

mereka sebagai pemimpin lokal yang memperjuangkan pelestarian nilai budaya tradisional melalui 

olahraga. 

Karya ini berpotensi menjadi media dokumentasi dan edukasi jangka panjang yang dapat 

digunakan oleh komunitas maupun lembaga lain yang memiliki kepedulian terhadap isu serupa. 

Selain itu, pendekatan ini dapat menjadi salah satu strategi penyadaran sosial yang relevan dalam 

mengomunikasikan nilai-nilai lokal melalui pendekatan visual yang kontekstual. 
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4. DISKUSI  

Hasil pengabdian kepada masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk produksi film 

mokumenter Tradisi Menjadi Prestasi menunjukkan bahwa media audio-visual dapat berperan 

sebagai sarana penyampaian pesan budaya yang efektif, terutama dalam konteks pelestarian 

olahraga tradisional. Dalam kegiatan ini, keterlibatan komunitas Portina Jabar secara aktif 

menunjukkan pentingnya pendekatan partisipatif dalam proses pendampingan masyarakat. Proses 

ini sejalan dengan prinsip pengorganisasian komunitas yang menempatkan masyarakat sebagai 

subjek dalam upaya memecahkan masalah mereka sendiri (Nasrullah, 2015). 

Film mokumenter yang diproduksi mengadopsi gaya eksposisi dan pendekatan naratif, 

yang menurut Bordwell dan Thompson (2019), mampu memperkuat daya tarik emosional dan 

rasional terhadap suatu isu. Narasi dalam film dirancang dengan mengangkat pengalaman 

komunitas dan visualisasi langsung kegiatan mereka, yang bertujuan untuk memperjelas pesan 

serta memperkuat konteks sosial di mana olahraga tradisional berada. Dengan pendekatan ini, film 

tidak hanya menjadi dokumentasi, tetapi juga instrumen edukatif dan persuasif. 

Dari sisi perubahan sosial, munculnya kesadaran baru terhadap nilai olahraga tradisional 

dapat dihubungkan dengan konsep transformasi sosial yang diawali dari proses penyadaran melalui 

komunikasi. Wallace (2019) menyebut bahwa representasi dalam media visual memiliki potensi 

untuk membentuk ulang persepsi publik terhadap isu tertentu. Dalam konteks ini, film mokumenter 

berperan sebagai medium yang membuka ruang refleksi bagi penonton tentang pentingnya 

mempertahankan budaya lokal di tengah perkembangan digital. 

Selain itu, keterlibatan komunitas dalam produksi film menunjukkan adanya penguatan 

peran lokal melalui media. Tokoh-tokoh dari Portina Jabar tidak hanya menjadi narasumber, tetapi 

juga menjadi bagian dari konstruksi narasi budaya. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pendampingan juga mendorong terbentuknya kepemimpinan lokal yang lebih aktif dalam 

mempromosikan dan mempertahankan identitas komunitas (Khamdani, 2010; Rahmat, 2017). 

Dengan demikian, hasil kegiatan ini tidak hanya memberikan keluaran berupa karya visual, tetapi 

juga membentuk praktik baru dalam memproduksi pengetahuan lokal melalui pendekatan 

kolaboratif. 
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Dari perspektif teori komunikasi budaya, kegiatan ini mendukung pandangan bahwa media 

berperan sebagai ruang artikulasi identitas dan nilai sosial. Ketika komunitas diberikan akses 

terhadap media, mereka dapat mendefinisikan ulang posisi mereka dalam struktur sosial, serta 

mengembangkan narasi alternatif terhadap dominasi budaya populer. Hal ini terlihat dari 

bagaimana Portina Jabar menggunakan film sebagai sarana untuk menampilkan aktivitas dan nilai 

yang selama ini kurang mendapat perhatian di ruang publik digital. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan pelaksanaan penyutradaraan film mokumenter Tradisi Menjadi Prestasi, 

proses pengabdian masyarakat melalui media audio-visual dapat menjadi sarana edukatif yang 

relevan dalam merespons pergeseran budaya pada generasi muda. Film ini dibangun dengan 

pendekatan naratif dan gaya eksposisi yang menempatkan pengalaman tokoh serta wawancara 

narasumber sebagai struktur utama penceritaan. Pendekatan tersebut tidak hanya memperkuat 

keterlibatan emosional penonton, tetapi juga menyampaikan informasi secara sistematis melalui 

narasi dan visual yang saling melengkapi. 

Pembuatan film ini merefleksikan pentingnya riset mendalam dalam menghasilkan narasi 

yang otentik serta strategi teknis produksi yang adaptif terhadap kebutuhan distribusi di media 

sosial, khususnya YouTube. Proses pengumpulan data lapangan, observasi lokasi, serta koordinasi 

dengan komunitas pelestari olahraga tradisional menunjukkan bahwa penyutradaraan film tidak 

hanya bersifat teknis tetapi juga memerlukan kepekaan sosial dan komunikasi interpersonal yang 

baik. 

Secara konseptual, pengabdian ini menegaskan bahwa olahraga tradisional memiliki 

potensi untuk direpresentasikan sebagai warisan budaya yang hidup dan dapat memotivasi 

masyarakat, khususnya generasi muda, untuk lebih mengenal serta melestarikan nilai-nilai lokal. 

Maka dari itu, produksi film mokumenter dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan kreatif 

dalam penguatan identitas budaya di tengah masyarakat digital. 
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